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ABSTRACT

Variation of programs and strategies have been developed by the government to
socialize the importance of exclusive breastmilk to mothers and families. One of them
is through the pregnancy class in some integrated healthcare centers. However, it is
not enough to increase the readiness of mothers to breastfeed their kids. Interesting
media and methods that have longer memory retention are needed to deliver the
information about breastmilk. One of the method is visual practice, which deliver
information through the combination of narration, video, pictures, symbols, analogical
stuff and practice. The objective of this aim of this research is to discover the
effectiveness of visual practice education on the breastfeeding readiness of pregnant
mothers. This research is quantitative research with quasi experiment design, The
research used two group pre-test post-test approach. The research was located in
Bogor with 20 pregnant mothers in each group as the sample of this research. The
data are collected with the breastfeeding readiness questionnaire that was given before
and after the intervention is done. Bivariate analysis was done is Mann Whitney. The
result found that there is a significant difference in breastfeeding readiness (p<0,05). It
is recommended to use this method as one of the methods to promote lactation health
preparation.
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ABSTRAK

Berbagai program dan strategi telah dikembangkan oleh pemerintah untuk
mensosialisasikan pentingnya asi ekslusif kepada ibu dan keluarga. Salah satunya
melalui kelas ibu hamil di posyandu dan puskesmas. Namun, belum cukup untuk
meningkatkan kesiapan ibu untuk menyusui bayinya. Diperlukan media dan metode
yang menarik dan memiliki retensi memori yang lama dalam penyampaian informasi
tentang ASI. Salah satunya dengan metode visualisasi praktik, yaitu menyampaikan
informasi melalui kombinasi ceramah, vidio, gambar, simbol, barang analogi dan
praktik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas edukasi visualisasi praktik
terhadap kesiapan menyusui pada ibu hamil. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain quasi eksperiment, Penelitian ini menggunakan pendekatan
rancangan two group pre-test post-test. Tempat penelitian ini di kabupaten Bogor
dengan sampel ibu hamil sejumlah 20 orang pada masing-masing kelompok.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuisioner kesiapan menyusui
yang diberikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi. Analisis bivariat dilakukan
uji Mann Whitney Hasilnya,terdapat perbedaan kesiapan menyusui yang signifikan
(p<0,05). Rekomendasi, agar metode ini bisa digunakan sebagai salah satu metode
promosi kesehatan persiapan laktasi.

Kata kunci : edukasi, visualisasi praktik, ASI

450
DOI: https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v13i2.1982


mailto:risnadewi@staff.poltekkesbandung.ac.id
mailto:maya@staff.poltekkesbandung.ac.id

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 13 No 2, Oktober 2021

PENDAHULUAN

Berdasarkan laporan kesehatan
keluarga kabupaten/kota sampai
dengan September tahun 2018, jumlah
kematian bayi tahun 2018 sebanyak
2.368 kasus, menurun dibandingkan
tahun 2017 (2.686 kasus) pada periode
laporan yang sama. Kematian bayi,
75% terjadi pada saat neonatal (0-28
hari), 25% pada usia post neonatal (29
hari - 11 bulan). Penyebab kematian
bayi, masih didominasi oleh 35%
BBLR, 25% Asfiksia, 25% penyebab
lain-lain, sisanya 10%  kelainan
bawaan, dan 5% pneumonia. *

Menghadapi hal tersebut, maka
dibutuhkan suatu program yang dapat
membantu  menurun  AKB. Salah
satunya dengan meningkatkan daya
tahan tubuh bayi dan menjaga nutrisi
melalui pemberian air susu ibu (ASI)
secara eksklusif. ASI merupakan nutrisi
yang sangat penting bagi bayi. Salah
satu indikator keluarga sehat adalah
memberikan ASI eksklusif pada bayi
selama 6 bulan. Salah satu program
yang sedang dikembangkan yaitu
adanya kelas ibu di posyandu dan
puskesmas. Persentase puskesmas
yang melaksanakan kelas ibu Provinsi
Jawa Barat tahun 2018 sebesar
98,96%.  Artinya  hampir  100%
puskesmas di Kabupaten/Kota
melaksanakan kelas ibu. Jumlah
kelompok kelas ibu tersebar di 27
Kabupaten/Kota yaitu 21.151
kelompok, namun persentase ibu hamil
mengikuti kelas ibu masih kecil yaitu
37,59%.1

Banyak faktor yang menjadi
penyebab rendahnya persentasi
kehadiran ibu pada kelas ibu hamil.
Ditemukan data bahwa faktor yang
mempengaruhi motivasi ibu datang ke
kelas ibu antaralain pengetahuan ibu,
waktu pelaksanaan yang berbenturan
dengan kegiatan ibu (mengantar anak
sekolah, kerja atau merapikan urusan
rumah tangga), dan dukungan suami?

Terkait dengan motivasi dan
kendala yang dihadapi tersebut, maka
penyampaian materi di kelas ibu

haruslah dibuat lebih menarik, singkat
dan memiliki retensi memori jangka
panjang. Salah satunya adalah
memanfaatkan media  visualisasi
informasi yang dipadukan dengan
metode praktik. Dengan teknik ini maka
ibu hamil dapat memiliki gambaran
secara nyata dan utuh tentang
informasi menyusui.

Media visualisasi memiliki banyak
kelebihan seperti menghadirikan
gambaran yang lebih kongkrit, mampu
menjelaskan  materi  yang  rumit,
mempersingkat penjelasan dan
memiliki kemampuan untuk diingat
dalam jangka waktu yang lama. Hal ini
sangat penting karena informasi
persiapan menyusui sudah harus
diberikan sejak kehamilan, atau tidak
mendadak saat persalinan. Sehingga
masih dibutuhkan waktu beberapa
minggu atau bulan lagi untuk ibu
menerapkan informasi tersebut. Hal ini
sejalan dengan penelitian di India yang
menemukan bahwa konseling pada ibu
hamil TM Il dapat meningkatkan
persepsi positif tentang menyusui.®

Berdasarkan latar  belakang
tersebut maka peneliti tertarik untuk
meneliti efektifitas media dan metode
kesiapan menyusui melalui visualisasi
praktik dengan judul “Efektivitas
Edukasi ASI dengan Visualisasi Praktik
Terhadap Kesiapan Menyusui Pada Ibu
Hamil”.

METODE

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan desain
quasi eksperiment, Penelitian ini
menggunakan pendekatan rancangan
pre and post test with control, yaitu
dengan memberikan intervensi edukasi
visualisasi praktik ASI pada kelompok
intervensi dan hasilnya dibandingkan
dengan  kelompok  kontrol  yaitu
kelompok yang tidak diberikan Edukasi
ASI dengan Visualisasi praktik. yang
dilakukan wilayah kabupaten bogor
pada bulan Maret -september 2019.
Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan dari subjek penelitian yaitu
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seluruh Ibu hamil di kota bogor.
Perhitungan jumlah sampel
menggunakan rumus uji penelitian
analitis numerik tidak berpasangan
sampel minimal penelitian sebelumnya
sehingga diperoleh jumlah sampel 20
orang subjek tiap kelompok . Teknik
pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling yaitu ibu hamil
yang sehat jasmani dan rohani, usia
kehamilan timester 2 dan 3.

Variabel bebas dalam penelitian
ini ada edukasi visualisasi praktik dan
variabel terikatnya adalah kesiapan
menyusui. Pada kelompok kontrol
maupun intervensi \ prosedur
pengumpulan data dilakukan melalui
pretest dan posttest.. Pada kelompok
intervensi  dilakukan  edukasi ASI
dengan visualisasi praktik sebanyak 3
kali pertemuan dengan durasi 1 jam
dan interval 1 minggu. Pada kelompok
kontrol diberikan penyuluhan tentang
ASI dalam bentuk kelas besar,
sebanyak 3 kali pertemuan dengan
durasi 1 jam.. Penerapan prinsip
keadilan pada kelompok kontrol adalah
dengan memberikan materi penyuluhan
yang sama dengan materi kelompok
intervensi dan pada akhir penelitian

diberikan juga buku “Aku  Siap
Memberikan ASI”

Pada instrumen penelitian
dilakukan Uji validitas dan reliabilitas
dengan hasil dinyatakan valid, dan
reliabel* Analisis bivariat dilakukan
untuk mengetahui perbandingan antara
variabel independen dengan dependen,
yaitu peningkatan kesiapana pada
kelompok intervensi  dan kelompok
kontrol.> Langkah pertama adalah
mencari rata-rata kesiapan kedua
kelompok. Setelah itu akan dilakukan
uji t-dependent dan wilcoxon untuk
melihat perbedaan rata-rata kesiapan

menyusui  sebelum dan setelah
perlakuan, dan Mann Whitney untuk
mengetahui pengaruh Edukasi
Visualisasi terhadap kesiapan
menyusui. Penelitian ini telah

mendapatkan persetujuan dari komite
etik penelitian Poltekkes Bandung.

HASIL

Karakteristik Responden

Karakteristik responden (subjek
penelitian) yang diamati terdiri dari usia,
pendidikan dan pekerjaan.

Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristik Klp Klp Total Persentase
Intervensi Kontrol N=40 (%)
n= 20 n= 20
Usia
<20 th 0 0 0 0
20-35th 20 20 40 100
>35 th 0 0 0 0
Pekerjaan
Bekerja 4 4 8 20
IRT 16 16 32 80
Pendidikan
SD 2 3 5 12,5
SMP 6 8 14 35
SMA 10 7 17 42,5
PT 2 2 4 10
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Kesiapan Menyusui Pada Ibu Hamil
Gambaran kesiapan menyusui
pada ibu hamil  dikelompokkan

berdasarkan tujuan penelitian dengan
sebaran sebagai berikut:

Tabel 2. Gambaran Kesiapan Menyusui pada ibu hamil

Kelompok Intervensi Kontrol
N= 20 N= 20
Sebelum  Sesudah* Sebelum  Sesudah
Mean 22,0 27,55 21,4 22,75
SD 29 2,2 2,54 2,46
Median 27
Minimum-maksimun 24-35
Ket : *distribusi data tidak normal
Berdasarkan tabel 2 diketahui diberikan  edukasi ASI dengan

bahwa terdapat peningkatan kesiapan
menyusui pada ibu hamil setelah

visualisasi praktik dengan rerata yang
semula 22,0 menjadi 27,55.

Tabel 3. Hasil Analis Perbedaan Peningkatan Kesiapan Menyusui ibu hamil pada
Kelompok Intervensi dan Kontrol

Kelompok N Median p*
(nilai minimum -
maksimum)
Peningkatan Kelompok 20 5(2-12) 0,000
intervensi
Peningkatan Kelompok 20 1(0-4)
control
*uji Mann Whitney
Usia lbu

Dari hasil analisis dengan
mengunakan uji  Mann  Whitney
didapatkan hasil terdapat perbedaan
rerata kesiapan menyusui ibu hamil
pada kelompok kontrol dan intervensi
dengan nilai p = 0,000.

PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan tabel 1 diketahui
bahwa karakteristik responden kedua
kelompok tidak memiliki perbedaan
yang signifikan. karakteristik responden
penelitian seluruhnya berada dalam
usia reproduksi yaitu 20-35 tahun.
Adapun tingkat pendidikan sebagain
besar lulusan sekolah menengah atas
sebanyak 42,5%.

Berdasarkan hasil penelitian
tidak ditemukan perbedaan usia yang
signifikan pada kedua kelompok. Usia
adalah satuan waktu yang mengukur
waktu keberadaan suatu benda atau
makhluk, baik yang hidup maupun yang
mati.Usia juga bisa diartikan sebagai
lama hidup atau sejak dilahirkan. Usia
mempengaruhi bagaimana cara
seseorang berfikir dan  bersikap,
semakin bertambah usia semakin
mudah mencerna informasi yang
didapatnya, terkecuali pada usia lanjut.
Biasanya semakin dewasa maka
seseorang semakin memahami suatu
informasi yang sebenarnya. Sehingga
seseorang dapat meningkatkan
kematangan mental dan intelektual
sehingga dapat membuat keputusan
yang lebih bijaksana dalam bertindak. ¢

Pada kelompok penelitian ini
rata-rata usia responden sudah masuk
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dalam kategori dewasa dan memiliki
kemampuan menyerap informasi yang
sama dalam segi usia. Artinya semua
responden dapat menerima media
informasi yang diberikan sebagai
pendidikan kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan mereka.

Pekerjaan

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan pada kelompok ibu bekerja
dan ibu rumah tangga.. Ketika bekerja
sebagian besar ibu tidak mempunyai
waktu untuk menyimpan perasaan
negatif karena harus memikirkan
pekerjaan yang harus diselesaikan
tepat waktu. Ibu rumah tangga
mempunyai waktu yang lebih fleksibel,
sehingga dapat mengatur waktu kapan
untuk menerima informasi/belajar dan
kapan waktu untuk mengurus rumah
tangga. Media pendidikan kesehatan
pada penelitian ini diberikan didalam
buku “Aku Siap Memberikan ASI” untuk
kelompok intervensi dan leaflet untuk
kelompok kontrol. Kedua media ini
dapat dibawa kemana saja, sehingga
baik ibu bekerja atau ibu rumah tangga
dapat sama-sama bisa mengakses
informasi tentang ASI kapanpun ibu
menginginkannya.

Pendidikan

Hasil penelitan menunjukkan
tidak terdapat perbedaan tingkat
pendidikan pada kedua kelompok
penelitian. Sebagian besar responden
sudah memiliki tingkat pendidikan
menengah atas, yang artinya sudah
memenuhi kriteria pendidikan minimal.
Menurut Notoadmojo seseorang
dengan pendidikan setingkat SMP-SMA
(menengah) cukup untuk menerima
suatu informasi dengan baik.
Keberhasilan pendidikan kesehatan
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan
karena pendidikan mempengaruhi cara
pandang seseorang terhadap informasi
baru yang diterimanya.

Semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin besar tingkat
kepedulian terhadap informasi

kesehatan, dengan pendidikan yang
baik memberikan kepercayaan diri bagi
ibu untuk menerapkan informasi
kesehatan yang diterimanya. Media
informasi yang ada didalam buku “Aku
Siap Memberikan ASI” menggunakan
bahasa yang sederhana (awam) dan
disertai gambar-gambar sebagai
ilustrasi  (visual) dari narasi yang
tertulis.

Kesiapan Menyusui pada ibu hamil

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan (median)
kesiapan menyusui pada kedua
kelompok. Namun, peningkatan pada
kelompok intervensi lebih besar yaitu
dari 21 menjadi 27, dibandingkan pada
kelompok kontrol 21,4 menjadi 22,75.
Hasil analisis menunjukan bahwa
perbedaan ini bermakna (p<0,05).

Edukasi dapat diartikan sebagai
suatu proses yang dilakukan dengan
tujuan untuk mendidik, memberikan
iimu pengetahuan, mengembangkan
potensi diri pada seseorang serta
mewujudkan  proses pembelajaran
tersebut dengan baik. Edukasi dapat
diberikan secara formal maupun non-
formal baik kepada seseorang maupun
berkelompok. Pada penelitian ini
edukasi yang diberikan adalah
bagaimana mempersiapkan diri ibu
hamil untuk menyusui saat bayinya
lahir. Tujuan edukasi ini adalah untuk
meningkatkan kualitas pola pikir dan
mengembangkan potensi yang terdapat
pada ibu hamil terkait mempersiapkan
diri untuk menyusui. Edukasi pada
penelitian ini  menggunakan teknik
visualisasi yang memfungsikan organ
penglihatan secara maksimal.

Media visualisasi dapat
menimbulkan minat dari responden
untuk melihat, mengerti dan medalami
materi yang disampaikan. Visualisasi
dapat menyalurkan pesan dari sumber
(petugas kesehatan) ke penerima
pesan (ibu hamil) atau disebut
receiver.” Pesan tersebut dituangkan
dalam bentuk lambang, simbol-simbol
atau analogi dalam komunikasi visual.
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Pada pertemuan pertama
penyampaian materi konsep dasar ASI
secara visualisasi dengan menunjukkan
benda-benda yang dianalogikan
dengan materi tersebut.. saat
menyampaikan kebutuhan ASI bayi
baru lahir maka dijelaskan
ukuran/kapasitas lambung bayi dengan
analogi 4 macam benda, vyaitu:
kelereng kecil (hari pertama), kacang
kemiri (hari kedua), jeruk bayi (hari
ketiga) dan telur ayam (hari empat).
Keempat benda ini mewakili bahwa
bayi tersebut belum membutuhkan ASI
dalam jumlah yang banyak tiap Kkali
menyusu. &

Pada pertemuan kedua, materi
yang disampaikan adalah teknik
menyusui. Responden diperlihatkan
vidio cara menyusui yang benar. Pada
pertemuan  ketiga  materi  yang
disampaikan adalah praktik lancar ASI
dengan menghadirkan boneka bayi dan
peralatan menyusui seperti pompa,
tas/cold box, ice/cold pack, termometer
dan kantong serta botol penyimpan
ASI. Masing-masing responden diminta
untuk mempraktikan semua yang
sudah dicontohkan. Sebagian
responden terlihat masih kaku dan
malu, namun kemudian dibimbing
sampai akhirnya bisa melakukannya.

Menurut penelitian studi prosfektif
pada 150 ibu hamil trimester Il di India
tentang efek  konseling selama
kehamilan terhadap keberhasilan ASI
ekslusif, didapatkan hasil bahwa
konseling lebih berhasil ASI eksklusif
dibandingkan kelompok mandiri
(p<0,05).® Edukasi dengan visualisasi
dapat memperjelas pesan informasi
yang disampaikan, memberikan variasi
dalam proses edukasi, membantu
retensi yaitu memudahkan responden
untuk mengingat konsep materi yang
dilihatnya, serta menghemat waktu
dalam menjelaskan materi yang rumit.
Tujuan lain dari visualisasi adalah
mampu menampilkan sesuatu yang
sudah dijelaskan dengan kata-kata,
karena mampu menampilkan benda
konkrit atau konsep visual, konsep
spatial, hubungan gerakan antar bagian

pada saat menyusui, serta
membandingkan benda dengan
konsep.

Edukasi visualisasi praktik pada
penelitian ini terbukti memberikan
perubahan pengetahuan dan sikap
pada responden. Hasil penelitian
melaporkan bahwa ibu yang memiliki
pengetahuan yang baik menunjukan
sikap yang positif dalam menyusui.®
Metode visual dapat memberikan
persepsi yang  positif  terhadap
pengetahuan.!® Visualisasi memberikan
efek daya ingat yang lebih lama
dibandingkan jika hanya mendengar,
seperti pada metode ceramah. Hal ini
sangat penting karena responden
adalah ibu hamil yang masih
memerlukan waktu beberapa minggu
atau bulan lagi untuk melahirkan. Oleh
karena itu salah satu cara untuk
mempertahankan pengetahuan dan
sikap ibu sampai melahirkan nanti,
maka semua responden diberikan buku
“Aku Siap Memberikan ASI’.

Pada kelompok kontrol juga
terjadi peningkatan sikap kesiapan
menyusui, walaupun tidak terlalu
banyak. Responden vyang berhasil
meningkat dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain tingkat intelegensi,
minat, motivasi dan gaya belajarnya.
Misalnya seseorang dengan metode
belajar audio, maka akan menyerap
informasi dengan cepat, walaupun
tanpa diserta visualisasi dalam
penyampaian  materi.Kesiapan ibu
dalam memberikan ASI harus dibentuk
sejak hamil. Ibu yang tidak siap sampai
masa melahirkan akan mengalami
keinginan untuk menolak proses
fisiologi dalam menyusui.*12

Salah satu usaha yang dapat
dilakukan untuk mencegah ketidak
siagpan adalah dengan memberikan
edukasi menyusui sedini mungkin. lbu
iberikan pemahaman secara bertahap
dan berkesinambungan.®*!* ASI adalah
susu yang diproduksi oleh manusia
untuk konsumsi bayi dan merupakan
sumber gizi utama bayi yang belum
dapat mencerna makanan.'? lbu harus
percaya bahwa dirinya bisa
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memberikan ASI pada bayinya, dan
percaya bahwa ASI nya tersebut
mampu memenuhi kebutuhan bayinya,
terutama pada awal kelahiran.

SIMPULAN

Simpulan pada penelitian ini
adalah bahawa edukasi ASI dengan
visualisasi praktik berpengaruh
terhadap kesiapan menyusui pada ibu

hamil dimana tingkat kesiapan ibu
hamil  setelah  diberikan  edukasi
visualisasi ASI mengalami peningkatan.

Metode edukasi visualisasi

praktik dalam rangka mempersiapkan
ibu menyusui ini diharapkan dapat
digunakan sebagai salah satu metode
dalam asuhan ibu hamil. Asuhan yang
dimaksudkan adalah promosi
kesehatan yang dapat diberikan dalam
bentuk konseling, diskusi atau
ceramah. Dapat diterapkan melalui
posyandu, kelas ibu, praktik mandiri
bidan dan di fasilitas kesehatan lainnya.
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